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Abstrak 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebaiknya bukan hanya menekankan 

aspek kognitif saja, tetapi juga harus menyentuh nilai religius. Media pembelajaran 

berbasis teknologi Canva interaktif diperlukan untuk menjembatani penyampaian 

materi IPA sekaligus menumbuhkan nilai religius siswa. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan media pembelajaran IPA sekolah dasar berbasis Canva interaktif 

terintegrasi nilai religius. Pengembangan dilakukan menggunakan model ADDIE 

yang meliputi tahap analyze, design, development, implementation, dan evaluation. 

Subjek penelitian terdiri dari 26 siswa kelas II sekolah dasar. Data dikumpulkan 

melalui angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif 

digunakan pada hasil angket untuk menghitung skor penilaian Skala Likert dan 

mengubahnya menjadi persentase kelayakan media. Sementara analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menelaah hasil observasi, hasil penilaian angket 
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komentar dari ahli media, ahli materi dan respon siswa. Penggunaan kedua teknik 

ini bertujuan memberikan penilaian yang lebih menyeluruh terhadap kualitas 

media Canva interaktif yang dikembangkan. Hasil angket ahli media menunjukkan 

persentase sebesar 85%, ahli materi sebesar 90%, dan respon siswa sebesar 95%. Hal 

tersebut menunjukan media Canva interaktif memperoleh kategori sangat layak 

digunakan sebagai pendukung pembelajaran IPA pada materi cuaca yang 

terintegrasi dengan nilai religius. Media ini dinilai memiliki tampilan visual yang 

menarik, interaktif, serta penyajian materi yang sesuai dengan kurikulum dan 

karakteristik siswa. Integrasi kisah Nabi Nuh a.s pada materi cuaca mampu 

memperkuat nilai religius dan memberikan pengalaman belajar bermakna. Oleh 

karena itu, media canva interaktif layak digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran IPA yang mendukung pengembangan karakter religius siswa. 

Kata Kunci: media canva interaktif, pembelajaran IPA, nilai religius. 

 

A. Pendahuluan 
Pesatnya perkembangan teknologi telah memberikan banyak kontribusi bagi 

pendidikan (Afandi, 2025). Kontribusi teknologi terhadap pendidikan kian 

dirasakan dengan hadirnya berbagai macam media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi (Rai et al., 2024). Media pembelajaran yang mengalami 

kemajuan sebagai dampak perkembangan teknologi membuat pembelajaran 

semakin berkualitas karena media pembelajaran memiliki fungsi yang penting. 

Salah satu fungsi media pembelajaran yang krusial adalah mampu membuat 

pembelajaran yang abstrak menjadi lebih konkret, fenomena yang sulit diamati juga 

dapat dibantu dengan adanya media pembelajaran (Made et al., 2023). Apalagi 

untuk siswa sekolah dasar masih dalam tahap operasional konkret, keberadaan 

media pembelajaran tentunya dapat memudahkan siswa dalam membangun 

pengetahuannya secara optimal. 

Media pembelajaran dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

diperlukan karena dapat membantu siswa memahami berbagai konsep IPA yang 

abstrak menjadi lebih konkret dan juga memudahkan pengamatan berbagai 

fenomena dalam IPA (Sukarini et al., 2021). Tema cuaca dalam materi IPA perlu 

didukung oleh media pembelajaran karena cuaca bersifat abstak dan tidak selalu 

dapat diamati secara langsung dalam kelas ataupun lingkungan sekolah. Materi 

IPA semacam ini perlu media pembelajaran yang sifatnya interaktif agar siswa 

dapat terlibat langsung dalam eksplorasi sehingga siswa dapat memperoleh 

pemahaman dengan baik (Ngananti et al., 2023).  

Media Canva interaktif dapat menjawab kebutuhan siswa untuk memahami 

materi tema cuaca dengan baik karena dapat menyajikan materi melalui kombinasi 

gambar, animasi, suara dan elemen interaktif sehingga proses belajar lebih aktif dan 

tidak monoton. Keterlibatan siswa mengalami peningkatan karena dapat 

mengamati sekaligus menjalankan aktivitas pembelajaran secara langsung 
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sehingga pemahaman terhadap konsep yang diajarkan menjadi lebih mendalam 

(Samosir, 2025). Selain itu, canva interaktif memberikan keleluasaan kepada guru 

untuk merancang, mendesain materi sesuai karakteristik siswa dan konteks 

pembelajaran di ruang kelas. Media Canva interaktif dibuat menggunakan Aplikasi 

Canva dengan kombinasi berbagai macam desain yang menarik sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa (Safitri et al., 2024) 

Sejalan dengan pemaparan tersebut, hasil observasi di lapangan menunjukkan 

bahwa siswa memerlukan media yang dapat memfasilitasi pemahaman mereka 

terhadap konsep cuaca melalui pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Proses pembelajaran yang berlangsung selama ini masih cenderung 

berpusat pada guru sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk 

mengamati secara langsung perubahan cuaca atau melakukan eksplorasi terhadap 

fenomena alam di sekitar. Dampak yang ditimbulkan membuat banyak siswa yang 

belum mampu menjelaskan kaitan antara konsep IPA yang diajarkan di kelas 

dengan peristiwa cuaca yang mereka alami dalam kehidupan nyata. 
Analisis kebutuhan juga menunjukkan bahwa siswa tertarik terhadap 

pembelajaran yang memanfaatkan elemen multimedia. Siswa membutuhkan media 

pembelajaran yang dapat menghadirkan tampilan visual atau penggunaan 

perangkat teknologi. Selain itu, pembelajaran IPA materi cuaca belum sepenuhnya 

didukung oleh media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. Pembelajaran masih berfokus pada buku paket, sehingga kesempatan siswa 

untuk belajar secara aktif dan mandiri masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya pengembangan media pembelajaran interaktif yang mendukung prinsip 

pembelajaran aktif. 

Pembelajaran IPA diharapkan tidak hanya menekankan aspek kognitif 

semata, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai religius melalui refleksi atas 

kebesaran Tuhan yang menciptakan segala fenomena alam (Hanif Aruni et al., 

2023). Integrasi nilai religius dalam topik cuaca masih jarang dilakukan karena 

keterbatasan media yang mendukung. Padahal, konsep cuaca adalah salah satu 

materi yang sangat relevan untuk mengajak siswa memahami perubahan iklim 

dalam kehidupan (Izzaturahma et al., 2021). Maka diperlukan pengembangan 

media digital berbasis canva interaktif yang mampu menghadirkan konten 

pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, sekaligus memuat nilai religius. 

Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran Canva 

telah dilakukan, diantaranya oleh Safitri et al., (2024) yang mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis microsite canva pada mata pelajaran IPAS kelas V. 

Temuan penelitiannya menunjukkan bahwa canva dapat menjadi media yang 

menarik dan mudah digunakan dalam mendukung proses pembelajaran. Penelitian 

Samosir (2025) juga menegaskan bahwa penggunaan media interaktif berbantuan 

canva mampu meningkatkan pemahaman materi serta kemampuan berpikir kritis 
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siswa dalam pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar. Selanjutnya, penelitian 

Rahmawati et al., (2021) menyatakan bahwa video pembelajaran berbasis canva 

menjadi solusi media yang menarik dan inovatif karena mudah diakses dan 

dioperasikan oleh guru maupun siswa. Selain itu, pengembangan media canva juga 

dilakukan oleh Warda et al. (2025) yang mengembangkan multimedia interaktif 

berbantuan canva pada materi perubahan kenampakan alam yang valid untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Ngananti, et al. (2023), juga mengembangkan 

multimedia interaktif pada materi cuaca kelas III sekolah dasar memperoleh hasil 

yang sangat valid serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

mengembangkan media interaktif menggunakan canva. Namun penelitian 

sebelumnya belum ada yang mengintegrasikannya dengan nilai religius dalam 

pembelajaran IPA. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan inovasi pada 

pengembangan media IPA berbasis Canva interaktif terintegrasi nilai religius 

melalui kisah Nabi Nuh a.s. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan metode pengembangan (research and 

development). Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang mengusahakan 

untuk menginovasi dan mengembangkan bahan ajar secara sistematis berupa 

media pembelajaran sehingga bisa memfasilitasi perkembangan kompetensi siswa 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

meliputi tahap analisis (analyze), tahap desain (design), tahap pengembangan 

(development), tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). 
Subjek penelitian berjumlah 26 siswa kelas II Sekolah dasar.  

Pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. 

Angket diberikan kepada siswa untuk analisis kebutuhan serta respon terhadap 

hasil pengembangan media. Selain itu angket juga digunakan kepada ahli materi 

dan ahli media untuk memperoleh penilaian terhadap kelayakan materi dan media. 

Observasi digunakan untuk mengamati kondisi pembelajaran secara langsung. 

Dokumentasi digunakan untuk merekam proses dan hasil setiap tahap penelitian.  
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuatitatif sesuai karakteristik 

data yang diperoleh pada setiap tahap pengembangan. Analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menelaah hasil observasi serta komentar dari ahli dan respon 

siswa. Sementara analisis deskriptif kuantitatif digunakan pada hasil angket untuk 

menghitung skor penilaian Skala Likert dan mengubahnya menjadi persentase 

kelayakan media. Setiap butir penilaian dikonversi menjadi skor numerik, 

kemudian dijumlahkan dan dihitung persentasenya menggunakan rumus sebagai 

berikut. 
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P= 
S

M
𝑥 100% 

Keterangan 

P  : Persentase perolehan 

S  : Jumlah skor perolehan 

M : Jumlah skor maksimum 
 

Persentase hasil penilaian dikategorikan berdasarkan kriteria penilaian, 

website video pembelajaran interaktif dikatatan valid ataupun praktis apabila 

presentase lebih dari 60% atau minimal dikategori baik (Sidarta et al.,2021:130). 

Adapun tabel kriteria kategori hasil penilaian ahli dan respon siswa dapat dilihat 

dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Kategori Uji Kevalidan, Kepraktisan dan Respon Siswa 

No Interval Kriteria 

1 80%< P ≤ 100% Sangat Baik 

2 60%< P ≤ 100% Baik 

3 40%< P ≤ 100% Cukup Baik 

4 20%< P ≤ 100% Kurang Baik 

5 P < 20% Tidak Baik 

 

C. Hasil dan Diskusi 

Pengembangan media pembelajaran IPA Canva interaktif tema cuaca di 

sekolah dasar tidak hanya fokus pada pemahaman konsep sains, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai religius melalui kisah Nabi Nuh a.s, doa ketika hujan, serta 

ajakan untuk bersyukur atas nikmat Tuhan yang Maha Esa berupa terjadinya 

perubahan cuaca. Pembelajaran IPA yang mengintegrasikan nilai religius ini sejalan 

dengan tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan 

penguatan karakter religius melalui pembelajaran yang bermakna (Irmayatus et al., 

2025). Media pembelajaran IPA berbasis Canva interaktif yang dikembangkan 

dengan mengintegrasikan nilai religius diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menyentuh pada aspek afektif siswa melalui 

visualisasi cerita, ajakan berdoa, serta refleksi terhadap kebesaran Tuhan dalam 

mengatur alam. 

Pengembangan media Canva interaktif melalui tahap uji coba yakni, uji 

validitas media, uji validitas materi dan uji respon siswa. Berikut dipaparkan  

pengembangan produk media Canva interaktif yang dilakukan dengan metode 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation).  

1. Analyze (Analisis) 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, materi, serta mengidentifikasi 

karakteristik siswa. Analisis tersebut digunakan untuk menetapkan isi dan 
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komponen media canva interaktif yang akan dikembangkan. Hasil analisis 

dilakukan agar pengembangan produk yang akan dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan siswa, materi pembelajaran IPA, dan nilai religius siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 

sejumlah permasalahan dalam pembelajaran IPA tema cuaca di kelas II sekolah 

dasar adalah sebagai berikut: Pertama, siswa mengalami kesulitan memahami 

konsep cuaca karena kegiatan pembelajaran didominasi metode ceramah tanpa 

kegiatan eksplorasi dan mengamati langsung. Kedua, internalisasi nilai religius 

masih kurang padahal dapat dipadukan dengan fenomena alam. Ketiga, selama 

proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang terlibat aktif dalam 

mengeksplorasi fenomena cuaca di lingkungan sekitar. Hal ini terlihat dari 

rendahnya kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep IPA dengan kondisi 

nyata yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, media 

pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas pada buku teks sehingga 

pemahaman konsep cuaca belum berkembang secara mendalam.  

Permasalahan yang telah dipaparkan mengindikasikan siswa membutuhkan 

alat bantu belajar yang lebih interaktif, yang tidak hanya menyajikan informasi, 

tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menstimulasi rasa ingin tahu 

melalui fitur animasi, simulasi, dan aktivitas digital. Proses integrasi nilai religius 

dalam pembelajaran IPA juga belum muncul secara optimal. Fenomena alam dapat 

menjadi sarana efektif untuk meningkatkan nilai religius yaitu rasa syukur kepada 

Tuhan yang Maha Esa atas nikmat cuaca yang terjadi (Saputra et al., 2024). Oleh 

karena itu, diperlukan media yang mengakomodasi muatan nilai religius sehingga 

pembelajaran tidak hanya fokus pada pengetahuan ilmiah, tetapi juga membangun 

kesadaran siswa terhadap kebesaran Sang Pencipta. 

2. Design (Desain) 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan pada pengembangan media Canva 

interaktif sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA tema cuaca dan penguatan 

kemampuan nilai religius siswa. Pada tahap ini ditentukan struktur tampilan 

media, alur interaktivitas, pemilihan warna, ikon, serta elemen visual yang selaras 

dengan prinsip estetika dan nilai religius. Pada tahap ini, dilakukan perancangan 

materi, penyusunan storyboard, penentuan strategi pembelajaran, serta perencanaan 

penilaian yang mendukung pencapaian kompetensi kognitif, afektif, dan religius 

pada siswa. Tahap desain ini menjadi dasar penting untuk memastikan media yang 

dikembangkan mampu memfasilitasi pemahaman konsep cuaca sekaligus 

menumbuhkan karakter religius siswa melalui pengalaman belajar yang interaktif 

dan bermakna. Berikut disajikan gambar-gambar media Canva interaktif tema 

cuaca pada tahap design. 
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Gambar 1. Cover Gambar 2. Menu Utama 

  
Gambar 3. Tujuan Pembelajaran Gambar 4. Mengenal Cuaca melalui 

kisah Nabi Nuh a.s 

 

  

  
Gambar 5. Materi Kisah Nabi Nuh a.s 
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Gambar 5. Materi Kisah Nabi Nuh a.s 

  

  
Gambar 6. Integrasi Nilai Religius melalui kisah Nabi Nuh a.s  

dalam Materi Cuaca 

 
Gambar 7. Kuis interaktif sebagai Latihan Soal 
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Media Canva interaktif yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan 

produk pembelajaran digital yang dirancang menggunakan platform canva education 

dengan memadukan unsur visual, audio, animasi, dan elemen interaktif berupa 

tombol navigasi (hyperlink), kuis sederhana, serta ilustrasi edukatif. Media ini 

disusun secara sistematis untuk mendukung pembelajaran IPA tema cuaca pada 

siswa kelas II sekolah dasar serta mengintegrasikan nilai religius melalui 

pengenalan Kisah Nabi Nuh a.s sebagai pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran berbasis iman dan takwa. Secara keseluruhan, komponen-komponen 

dalam media ini saling terhubung. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan untuk merealisasikan rancangan media 

Canva interaktif yang telah disusun pada tahap desain menjadi produk awal yang 

siap diuji. Pada tahap ini, seluruh komponen visual, audio, animasi, serta elemen 

interaktif disusun dan dipadukan secara sistematis menggunakan platform Canva. 

Materi IPA tema cuaca disajikan dalam bentuk teks, gambar, ilustrasi, dan aktivitas 

interaktif yang mengintegrasikan nilai religius. Penyajian materi dalam media 

dikembangkan agar lebih konkret, terstruktur, dan berorientasi pada pembentukan 

nilai religius. Selain itu, dikembangkan pula fitur penilaian, kuis interaktif, dan 

aktivitas refleksi religius yang memungkinkan siswa menghubungkan fenomena 

cuaca dengan kebesaran Tuhan.  

Selanjutnya dilakukan uji kelayakan menggunakan masing masing satu 

validator media dan materi. Hasil validasi dari ahli media dengan indikator 

tampilan visual, navigasi, dan interaktivitas media memperoleh presentase 85%. 

Sementara, hasil validasi dari ahli materi dengan indikator keakuratan, mudah 

dipahami, sesuai kurikulum, dan relevan dengan integrasi nilai religius melalui 

kisah Nabi Nuh a.s. memperoleh presentase 90%. Hasil validasi ahli media dan ahli 

materi keduanya masuk dalam kategori sangat layak digunakan sebagai 

pendukung pembelajaran IPA pada materi cuaca yang terintegrasi dengan nilai-

nilai religius. Media ini dinilai memiliki tampilan visual yang menarik, interaktif, 

serta penyajian materi yang sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa.  
4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi dilakukan pelaksanaan pembelajaran IPA tema 

cuaca menggunakan media Canva interaktif yang telah dikembangkan. 

Implementasi penerapan media Canva interaktif menggunakan proyektor agar 

dapat berinteraksi langsung dengan konten yang disajikan. Selama implementasi, 

guru memfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi materi cuaca, menjawab kuis 

interaktif, serta melakukan aktivitas refleksi religius yang mengarahkan mereka 

pada pemahaman tentang tanda-tanda kebesaran Allah melalui fenomena alam. 

Guru juga memantau keterlibatan siswa, memberikan bimbingan individual, serta 

memastikan lingkungan belajar tetap kondusif. Hasil dari tahap implementasi ini 
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menjadi dasar untuk mengetahui respon siswa terhadap media Canva interaktif. 

Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan menggunakan angket, didapatkan 

respon siswa sebesar 95% masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa media sangat menarik, mudah digunakan, dan membantu peningkatan 

pemahaman melalui ilustrasi, animasi, dan kuis interaktif. Secara keseluruhan, 

media canva interaktif sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan pengembangan 

media canva interaktif dalam pembelajaran IPA tema cuaca. Tahap evaluasi 

dilakukan dengan evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap 

tahap pengembangan, mulai dari analisis, desain, hingga implementasi, yang 

melibatkan masukan dari ahli media dan ahli materi. Hasil evaluasi formatif 

digunakan untuk melakukan revisi dan penyempurnaan media agar memenuhi 

standar kelayakan. Evaluasi kelayakan produk dilakukan oleh ahli media dan ahli 

materi dengan menggunakan angket penilaian dengan Skala Likert. Aspek yang 

dinilai oleh ahli media meliputi tampilan visual, desain grafis, navigasi, 

keterpaduan elemen interaktif, serta kemudahan penggunaan media oleh siswa 

sekolah dasar. Sementara, penilaian ahli materi mencakup kesesuaian materi 

dengan kompetensi pembelajaran IPA tema cuaca, keakuratan konsep, dan 

keselarasan integrasi nilai-nilai religius melalui kisah Nabi Nuh a.s. Evaluasi respon 

pengguna dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan, ketertarikan, dan 

kemudahan penggunaan media oleh siswa setelah media diimplementasikan 

dalam pembelajaran. Respon siswa dikumpulkan melalui angket yang memuat 

aspek ketertarikan terhadap tampilan media, kemudahan penggunaan, kejelasan 

materi, serta manfaat media dalam membantu pemahaman konsep cuaca dan 

penguatan nilai-nilai religius. 

Data-data pada tahap evaluasi diperoleh melalui beberapa teknik yaitu 

observasi keterlibatan siswa, tes melalui kuis interaktif dan lembar kerja siswa, serta 

penilaian kemampuan religius yang nampak. Hasil observasi menunjukkan siswa 

merasa sangat antusias ketika penyajian proses pembelajaran menggunakan media 

Canva interaktif, siswa tertantang untuk menjawab pertanyaan guru dan nilai 

religius siswa juga terlihat. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Zahara et al., (2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran mampu 

menumbuhkan motivasi dan antusiasme belajar melalui stimulus visual yang 

menarik sehingga nilai-nilai religius nampak. Stimulus ini berfungsi 

memvisualisasikan materi agar peserta didik lebih mudah memahami konsep-

konsep yang sebelumnya dianggap sulit. Proses pembelajaran dengan kuis 

interaktif membuat siswa berlomba-lomba maju untuk mengerjakan kuis, hal 

tersebut mengindikasikan bahwa kuis dalam media Canva interaktif menjadi 

sarana stimulasi kognitif, afektif dan psikomotorik siswa (Elvina et al., 2025). Hasil 
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pengisian lembar kerja siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 95%, yang 

mengindikasikan bahwa pembelajaran menggunakan media Canva interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman nilai-nilai religius pada siswa. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Shofianur & Ahsani, (2025) yang 

menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran berbasis Canva berupa 

video animasi yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan mampu memberikan 

pemahaman yang optimal kepada siswa terkait nilai-nilai aqidah, akhlak, dan 

ibadah dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 93,3%. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital yang interaktif tidak 

hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mampu menumbuhkan 

pemahaman dan penghayatan siswa terhadap nilai-nilai keagamaan dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil penilaian kemampuan religius menunjukkan perubahan perilaku 

religius yang positif, tampak dari kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, kesungguhan mengikuti doa ketika hujan, serta sikap hormat saat 

mendengarkan kisah Nabi Nuh a.s. Dalam aktivitas refleksi, siswa mulai 

mengaitkan peristiwa cuaca, yaitu hujan, panas, dan mendung dengan kekuasaan 

dan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, serta mengekspresikan rasa syukur atas 

nikmat cuaca dalam kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan berkembangnya 

kesadaran nilai religius, bukan hanya sekadar pemahaman kognitif. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rosita et al., (2025) yang menyatakan bahwa 

integrasi nilai-nilai religius dalam pembelajaran IPA dapat membentuk karakter 

religius melalui proses pembelajaran yang mencakup konsep sains dengan 

kesadaran akan kebesaran Tuhan. Melalui pendekatan tersebut, siswa tidak hanya 

memahami materi secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

 Hasil evaluasi ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai keberhasilan 

media canva interaktif dalam meningkatkan pemahaman konsep cuaca sekaligus 

menumbuhkan nilai-nilai religius siswa. Hasil penilaian tersebut ditampilkan 

dalam Gambar 8 berikut. 

 

 
Gambar 8. Diagram Hasil Validasi Media Canva Interaktif 
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Gambar 8 menyajikan persentase hasil uji validitas media Canva interaktif 

yang melibatkan tiga aspek penilaian, yaitu ahli media, ahli materi, dan respon 

siswa. Hasil penilaian menunjukkan bahwa media canva interaktif mendapat nilai 

85%, yang menunjukkan tampilan visual, navigasi, dan interaktivitas media dinilai 

sangat baik dan layak digunakan. Selanjutnya, materi pembelajaran memperoleh 

nilai 90%, menunjukkan bahwa konten IPA tema cuaca telah sesuai dengan 

kurikulum, akurat, dan mudah dipahami oleh siswa. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa respon siswa terhadap media canva 

interaktif sangat tinggi, dengan persentase mencapai 95% dan termasuk dalam 

kategori sangat layak. Capaian ini merupakan nilai tertinggi dibandingkan aspek 

penilaian lainnya, yang menandakan bahwa siswa merasa antusias, terbantu, serta 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan. 

Siswa menunjukkan minat yang besar ketika mengakses materi dalam bentuk 

visual interaktif, seperti animasi dan kuis, sehingga suasana pembelajaran menjadi 

lebih hidup dan tidak monoton. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rozaky et al., (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan 

multimedia pembelajaran interaktif berbasis Canva mampu menarik perhatian 

siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar, serta 

membangkitkan motivasi intrinsik untuk memahami materi pembelajaran secara 

lebih mendalam. 

 Kondisi ini berdampak positif pada pemahaman konsep cuaca, di mana siswa 

dapat memahami materi dengan lebih cepat dan mudah. Seperti halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Faridatul et al., (2025) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi cuaca 

yang bersifat abstrak serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan peningkatan ketuntasan 

belajar siswa dari 69,23% pada siklus pertama menjadi 88,46% pada siklus kedua 

setelah penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif. 

 Penggunaan media Canva interaktif mampu menjadi alternatif pembelajaran 

yang mendukung pemahaman materi IPA tema cuaca sekaligus mendukung 

penguatan nilai religius. Integrasi nilai religius melalui kisah Nabi Nuh as, doa 

ketika hujan, serta aktivitas refleksi dalam media Canva interaktif memiliki peran 

penting dalam memperdalam pemahaman siswa sekaligus membangun kesadaran 

spiritual mereka fenomena alam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media Canva interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep cuaca sekaligus menumbuhkan nilai religius dalam pembelajaran 

IPA. Temuan ini relevan dengan penelitian Naniek Kusumawati, (2025) yang 

menyatakan bahwa media Canva interaktif merupakan salah satu media 

pembelajaran digital yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran abad ke-

21. 
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Penyajian materi melalui kombinasi visual, animasi, dan kuis interaktif dalam 

media Canva memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami konsep 

cuaca secara lebih konkret sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

interaktif Canva mampu mengonkretkan konsep-konsep abstrak sehingga siswa 

menjadi lebih termotivasi dan mudah memahami materi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Hasnawiyah, 2024) yang menyatakan bahwa media interaktif 

yang dilengkapi fitur audio, navigasi, dan aktivitas mandiri dapat meningkatkan 

fokus serta menarik siswa dalam belajar. 
Pada dasarnya karakteristik siswa sekolah dasar yang dominan visual 

menjadikan canva, dengan integrasi teks, gambar, animasi, video, serta simulasi 

interaktif, sebagai media yang efektif dapat mendukung pemahaman konsep IPA 

dan fenomena ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Media Canva interaktif menjadi 

alternatif yang tepat karena mudah diakses, memiliki beragam fitur menarik, serta 

dapat digunakan secara komprehensif (Kurniawan et al., 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva interaktif dinilai 

sangat layak digunakan sebagai pendukung pembelajaran IPA pada materi cuaca 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai religius. Media ini dinilai memiliki tampilan 

visual yang menarik, interaktif, serta penyajian materi yang sesuai dengan 

kurikulum dan karakteristik siswa. Integrasi kisah Nabi Nuh a.s pada materi cuaca 

terbukti mampu memperkuat aspek religius dan memberikan pengalaman belajar 

bermakna. Dengan demikian, media canva interaktif layak digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran IPA yang efektif, inovatif, dan mendukung 

pengembangan karakter religius siswa. 

 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran IPA berbasis Canva interaktif 

terintegrasi nilai religius dalam tema cuaca valid dan praktis untuk digunakan. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media memperoleh penilaian sangat layak dari 

ahli media dan ahli materi, serta mendapat respon sangat positif dari siswa. 

Penggunaan media Canva interaktif terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

konsep cuaca secara lebih konkret dan kontekstual melalui penyajian visual, 

animasi, dan aktivitas interaktif. Selain itu, integrasi nilai-nilai religius melalui 

kisah Nabi Nuh a.s., doa ketika hujan, dan refleksi pembelajaran mampu 

menumbuhkan karakter religius siswa. Maka, media Canva interaktif dapat 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran IPA yang inovatif dan bermakna 

untuk mendukung pembelajaran dan nilai religius siswa sekolah dasar. 
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